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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu produk perkebunan yang sangat disarankan untuk 
dikembangkan karena mampu menjadi sumber pendapatan negara serta meningkatkan 
ekonomi yang mana hampir setengah juta jiwa masyarakat Indonesia sebagai pengusaha dan 
petani kopi. Kalor merupakan proses perpindahan energi dari suatu zat ke zat lain yng 
diakibatkan adanya perbedaan suhu. Selama ini, proses pengeringan kopi dilakukan dengan cara 
tradisional. Proses pengeringan ini tidak optimal karena suhu tidak bisa terkontrol dengan baik 
sehingga berpengaruh terhadap mutu kopi. Saat kondisi hujan kopi mengalami penjemuran yang 
lama sehingga bisa terjadi penjamuran. Namun, suhu yang terlalu tinggi juga dapat berdampak 
buruk pada mutu kopi terutama pada aroma kopi. Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan 
penggunaan mesin pengering hybrid kopi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kalor terhadap mutu kopi yang dalam produksinya menggunakan alat pengering hybrid kopi. 
Penelitian ini diakukan menggunakan metode studi literatur atau studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan jika kalor berperan penting terhadap kualitas mutu kopi pada alat pengering 
hybrid kopi. Mutu kopi bergantung pada suhu mesin. Mesin pengering hybrid kopi dirancang 
otomatis yang mana suhu dalam ruang pengering konstan pada temperature minimum. 

Kata kunci: Alat pengering hybrid, kalor, mutu kopi  

ABSTRACT 

Coffee is one of the plantation products that is highly recommended to be developed 
because it is able to become a source of state income and improve the economy where almost 
half a million Indonesians are entrepreneurs and coffee farmers. Heat is the process of 
transferring energy from a substance to another substance due to temperature differences. 
During this time, the coffee drying process is done in the traditional way. This drying process is 
not optimal because the temperature cannot be controlled properly, which affects the quality 
of the coffee. During rainy conditions, coffee is dried for a long time so that mold can occur. 
However, temperatures that are too high can also have a negative impact on coffee quality, 
especially on coffee aroma. The solution that can be done is to use a hybrid coffee drying 
machine. This study aims to analyze the effect of heat on the quality of coffee which in its 
production uses a hybrid coffee dryer. This research was conducted using the literature study 
method or literature study. The results showed that heat plays an important role in the quality 
of coffee quality in a hybrid coffee dryer. The quality of coffee depends on the temperature of 
the machine. The hybrid coffee drying machine is automatically designed where the 
temperature in the drying chamber is constant at the minimum temperature. 

Key words : coffe quality, heat, hybrid dryer 
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PENDAHULUAN  

Indonesia menempati peringkat ke-4 

sebagai negara produsen kopi setelah Brazil, 

Colombia, dan Vietnam. Kopi merupakan 

salah satu komoditas perkebunan yang 

sangat disarankan untuk dikembangkan 

karena dapat menjadi sumber pendapatan 

negara dan meningkatkan kondisi ekonomi 

para pengusaha dan petani kopi yang 

berjumlah hampir setengah juta jiwa di 

Indonesia. Sekitar 67% dari total produksi 

kopi diekspor, sedangkan sisanya sebesar 

33% digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. Hasil survei LEPM UI pada 

tahun 1989 menunjukkan bahwa tingkat 

konsumsi kopi dalam negeri adalah sebesar 

500 gram per kapita per tahun. Saat ini, 

kalangan pengusaha kopi memperkirakan 

bahwa tingkat konsumsi kopi di Indonesia 

telah meningkat menjadi 800 gram per 

kapita per tahun. Artinya, terjadi 

peningkatan sebesar 300 gram per kapita 

per tahun dalam kurun waktu 20 tahun.  

Tanaman kopi sangat cocok ditanam di 

wilayah dengan iklim subtropis dan tropis, 

sehingga mayoritas tanaman perkebunan di 

Indonesia adalah kopi yang mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan tanaman perkebunan lainnya. Agar 

produksi dan daya saing produk perkebunan 

dapat ditingkatkan, diperlukan berbagai 

kegiatan yang mendukung seperti (a) 

peningkatan fasilitas produksi untuk proses 

penanaman dan pengolahan kopi di pabrik, 

dan (b) pengembangan usaha pertanian kopi 

melalui inovasi dan terobosan baru untuk 

memperbarui cara lama yang sudah using 

agar hasil yang lebih maksimal dapat 

diperoleh. Salah satu daerah penghasil kopi 

di Indonesia adalah Kabupaten Jember, Jawa 

Timur dengan total 16.882 hektar 

perkebunan kopi, dimana 5.601,31 hektar 

diantarannya adalah perkebunan kopi rakyat 

dengan skala usaha antara 1-2 hektar 

(Rahmadianto et al. 2019). Produsen kopi 

memperhatikan dengan serius peningkatan 

permintaan pasar untuk kopi siap saji. Pada 

tahun 2017, konsumsi kopi mencapai 4,6 

juta kantong dengan berat 60kg per kantong 

(Mahmudati. 2019). Peningkatan 

permintaan yang tinggi ini terjadi karena 

perubahan gaya hidup masyarakat. Namun, 

jika produksi kopi tidak dapat mengimbangi 

permintaan, maka negara akan menimpiro 

kopi dari negara tetangga.  

Proses pengeringan merupakan 

upaya untuk mengurangi atau 

menghilangkan sebagian kadar air dari 

bahan atau sampel yang dikeringkan. 

Pengeringan memiliki manfaat yang besar 

dalam banyak hal, terutama dalam 

penanganan pasca panen pertanian. Sumber 

energi panas dapat diperoleh secara alami 

atau buatan. Sumber energi panas alami 

berasal dari sinar matahari yang dapat 

diperoleh secara gratis tanpa biaya. Namun, 

pengeringan secara konvensional 

mempunyai kelemahan karena sangat 

tergantung pada kondisi cuaca. Salah satu 

produk yang membutuhkan pengeringan 

adalah kopi. Prinsip pengeringan melibatkan 

dua kejadian yaitu pemberian panas pada 

bahan dan pengeluaran air dari bahan. Dua 

fenomena ini berkaitan dengan perpindahan 

panas ke dalam dan perpindahan massa ke 

luar. Perpindahan panas merujuk pada 

perpindahan energi dari udara ke dalam 

bahan, sedangkan perpindahan massa 

merujuk pada keluarnya sejumlah massa 

(kandungan air) dari bahan karena gaya 

dorong. Metode pengeringan yang biasa 

dilakukan merupakan metode konvensional 

yang menunjukkan bahwa proses 

pengeringan masih bersifat tradisional. 

Beberapa factor mempengaruhi 
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pengeringan diantaranya luas permukaan, 

suhum kecepatan udara, kelembapan udara, 

tekanan udara dan waktu.  

Proses pengeringan kopi mentah 

membutuhkan waktu yang lama tergantung 

pada intensitas panas matahari dan kadar air 

dalam kopi. Waktu minimal yang dibutuhkan 

adalah 10 hari. Proses pengeringan kopi 

dilakukan di halaman terbuka dengan 

memanfaatkan intensitas panas matahari. 

Kualitas kopi yang dihasilkan akan berbeda-

beda setiap kali proses produksi karena suhu 

panas matahari dan lama pengeringan yang 

berbeda. Proses pengeringan ini menjadi 

hambatan bagi kelompok tani dalam 

meningkatkan produktivitas dan memenuhi 

permintaan pasar karena sangat tergantung 

pada kondisi iklim, seperti intensitas cahaya 

matahari dan ketersediaan tempat yang luas 

untuk proses pengeringan. Meskipun 

produksi biji kopi di Indonesia terus 

meningkat, mutu hasil pengolahan kopi yang 

dihasilkan masih rendah karena kurangnya 

fasilitas yang mendukung kinerja produsen 

tani serta keterbatasan pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan Teknologi 

Tepat Guna sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan produktivitas (Purnamayanti, 

2017; Marhaenanto, 2015).  

Penelitian yang berkaitan dengan 

Proses pembuatan kopi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian ini Sebagian 

besar mengkaji Teknologi Tepat Guna untuk 

meningkatkan produksi kopi bubuk. Salah 

satu penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan tersebut telah dilakukan oleh 

(Mahmudati dan Indrawati. 2019) dalam 

penelitian yang berjudul Mesin Pengering 

Kopi Sebagai Teknologi Tepat Guna untuk 

Meningkatkan Produktivitas Kelompok Tani 

Kopi. Penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa dengan penggunaan Teknologi Tepat 

Guna berupa Mesin pengering kopi dapat 

dimanfaatkan oleh Kelompok Tani Kopi 

sebagai usaha untuk meningkatkan 

produktivitas produksi. Hasil dari kegiatan 

tersebut yaitu terciptanya unit mesin 

pengering dengan dimensi (80 x 47 x 115)cm, 

kapasitas pengeringan 5kg-10kg 

menggunakan bahan bakar gas yang 

terintegrasi dengan alat thermometer yang 

berfungsi sebagai pengontrol suhu 

pengeringan. Hasil uji kinerja menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi tepat guna 

berupa mesin pengering kopi dapat 

dijadikan sebagai langkah untuk 

meningkatkan produktivitas Kelompok Tani 

Kopi dengan menghemat waktu, tenaga 

serta tempat dalam rangkaian proses 

produksi kopi hingga siap konsumsi.  

Permasalahan sejenis berkaitan 

dengan Strategi Peningkatan Produksi Kopi 

Robusta (Coffea L.) di Desa Pentingsari, 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil Analisa yang mengangkat 

pembahasan mengenai strategi 

peningkatan produksi kopi, dinyatakan 

bahwa strategi yang tepay digunakan untuk 

meningkatkan produksi kopi robusta di 

daerah penelitian dengan strategi Turn 

Around yang focus pada strategi WO 

(Weaknesses-Opportinities) yaitu 

memanfaatkan peluang yang ada untuk 

meminimalkan kelemahan. Memanfaatkan 

pembinaan dan penyuluhan untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia serta melakukan penerapan 

teknologi untuk penanganan pasca panen 

yang lebih baik.  

Pengaruh kalor terhadap mutu kopi 

pada penggunaan alat pengering hybrid 

kopi menjadi focus bahasan karena perlu 

adanya analisis lebih dalam mengenai 

pengaruh kalor yang dapat menyebabkan 

perbedaan mutu kopi. Sebab pengaruh 
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kalor tersebut dapat mengukur 

peningkatan produksi kopi serta 

memberikan manfaat dan peluang bagi 

petani kopi untuk meningkatkan kondisi 

perekonomian.    

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian berupa studi literatur atau studi 

pustaka. Studi literatur bisa dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi yang terdiri 

dari beberapa penelitian terdahulu yang 

kemudian dikompilasi untuk ditarik menjadi 

kesimpulan (Mardalis, 1999). Kulthau (2002) 

memaparkan mengenai prosedur dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memilih tema 

2. Explorasi informasi 

3. Menentukan arah penelitian 

4. Mengumpulkan sumber data 

5. Penyajian data 

6. Menyusun laporan 

Teknik analisis data yang digunkan pada 

peelitian ini adalah menggunakan metode 

analisis isi yang bisa digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang valid dan bisa 

meneliti Kembali menurut konteksnya 

(Krippendof, 1993). Dalam analisisnya 

dilakukan pemilihan, pembandingan, 

penggabungan, serta pemilahan sehingga 

ditemukan informasi yang relevan 

(Sabarguna, 2005). Pengecekan antar 

literatur dan pemerhatian terhadap 

komentar pembimbing dilakukan guna 

menjaga kekekalan proses mmengevaluasi, 

mencegah serta menghilangkan informasi 

yang salah merupakan kesalahpahaman 

manusia yang mungkin timbul karena 

kurangnya penulis pustaka (Susanto, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kalor berperan penting terhadap 

kualitas mutu kopi pada alat pengering 

hybrid kopi. Mutu kopi dipengaruhi oleh 

suhu dalam mesin pengering, dimana mesin 

pengering hybrid kopi dirancang secara 

otomatis sehingga suhu dalam ruang 

pengering konstan pada suhu minimum. 

Dengan demikian penggunaan alat 

pengering hybrid kopi mampu meningkatkan 

kualitas serta mutu kopi yang dihasilkan, 

yang nantinya dapat berdampak positif pada 

peningkatan ekonomi masyarakat petani 

kopi. 

Kalor dapat didefinisikan sebagai 

energy yang dipindahkan antara suatu 

system dengan lingkungannya sebagai akibat 

dari perbedaan suhu antara keduanya. 

Dalam agroindustry khususnya pada kopi, 

kalor atau panas sebagai factor penting 

dalam proses pengeringan serta 

pemanggangan. Kalor sendiri dapat 

digunakan untuk menghilangkan 

kelembapan dalam biji kopi serta mampu 

mengubah rasa dan aroma kopi. Oleh karena 

itu, pemahaman yang baik tentang 

penggunaan kalor dalam agroindustry kopi 

sangat penting utuk menghasilkan biji kopi 

berkualitas tinggi.  

Indonesia merupakan negara ke empat 

sebagai penghasil kopi tertinggi di dunia, 

dengan menghasilkan sebanyak 760.963 ton 

kopi pada tahun 2019. Sejak tahun 2016, 

diperkirakan angka tersebut meningkat 

ditiap tahunnya sekitar 5,31%. (Fauzi dkk., 

2021). Terdapat sekitar 25 jenis kopi, tetapi 

hanya terdapat dua jenis kopi yang terkenal 

hingga saat ini, yaitu kopi Arabika dan kopi 

Canephora atau kopi Robusta. Jenis kopi 

Arabika ini mendominasi 70% produksi kopi 

di seluruh dunia. Kopi Arabika juga sering 

kita temui dengan penamaan kopi Brazil, 

tempat asalnya sedangkan untuk Robusta 

banyak dihasilkan di daerah Afrika Barat dan 

Tengah, Asia Tenggara, dan sebagian besar 

dihasilkan dari daerah Afrika Barat dan 
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Tengah, Asia Tenggara, dan sebagian besar 

wilayah Amerika Selatan. Di Brazil, kopi 

Robusta dikenal sebagai Conillon. Kopi 

merupakan salah satu dari bahan minuman 

yang tidak mengandung alcohol serta bahan 

bahann berbahaya lainnya sehingga sangat 

disenangi oleh banyak orang, khususnya 

masyarakat Indonesia. Di tinjau dari segi 

mediskopi memiliki beberapa manfaat.  

1. Untuk merangsang pernafasan 

2. Merangsang kegiatan perut dan ginjal 

3. Membantu asimilasi dan pencernaan 

makanan 

4. Menurunkan sirkulasi darah di otak 

5. Menenangkan perasaan mental yang 

berkepanjangan  

6. Obat penolong diare 

7. Pencegah muntah sesudah oprasi.  

Terdapat beberapa elemen yang 

penting untuk mengetahui kualitas dari kopi 

tersebut diantaranya adalah, 

1. Cuaca 

2. Ketinggian daerah tanam 

3. Varietas tanaman yang ditanam 

4. Kesuburan tanah 

5. System pemotongan saat panen  

Proses pengeringan kopi amat 

sangat sederhana, proses yang sering 

digunakan oleh masyarakat Indonesia yang 

memiliki profesi sebagai petani kopi. Proses 

pengeringan ini biasanya membutuhkan 

waktu kurang lebih sekitar 10 hingga 15 hari, 

setelah itu kopi akan memasuki tahap 

pengupasan dan kemudian akan dikeringkan 

ketahap kedua dengan memanfaatkan sinar 

matahari untuk proses pengeringannya. biji 

kopi masih mengalami proses yang cukup 

panjang untuk menghasilkan kopi bubuk siap 

konsumsi. Proses tersebut mulai dari 

pengupasan, pengeringan, penyangraian 

dan penggilingan yang kebanyakan masih 

menggunakan metode konvensional. Upaya 

dan inovasi terus dilakukan tidak hanya 

terbatas pada meningkatnya jumlah 

produksi namun mengubah proses 

produksinya agar bisa lebih efisien (Fauzi 

dkk., 2021). Proses ini sangat mudah 

digunakan namun kurang efektif dengan 

semakin meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap kopi di Indonesia.  

Untuk itu diciptakan alat pengering 

hybrid, alat ini dirancang untuk 

menghasilkan kualitas biji kopi yang lebih 

baik dan efisien secara energy, serta dapat 

meningkatkan produktivitas pengeringan biji 

kopi. Menurut (Irwansyah et al., 2019) alat 

pengering hybrid dengan efek cerebong tipe 

bak memiliki skema kerja yang terdiri 

beberapa bagian utama yaitu ; ruang 

pengering, kolektor surya, dan tungku dan 

heat exchanger. Biji kopi dikeringkan di 

dalam bak pengering menggunakan udara 

panas bersumber baik dari kolektor surya 

maupun heat exchanger. Kolektor surya 

digunakan pada pagi sampai siang hari saat 

surya bersinar, dan jika tidak ada sinar surya 

maka digunakan tungku pembakaran. Pada 

siang hari udara lingkungan dipanaskan oleh 

kolektor kemudian disalurkan ke plenum 

menuju ruang pengering. Pada malam hari 

udara panas dialirkan melalui heat 

exchanger dengan sumber pemanas dari 

pembakaran kayu di dalam tungku. Udara 

panas di dalam plenum selanjutnya 

digunakan untuk mengeringkan biji kopi. 

Akibat dari tarikan udara di dalam cerobong, 

maka uap air yang dikeluarkan biji kopi 

selama proses pengeringan dapat 

dikeluarkan ke lingkungan melewati 

cerobong.  

Selain merancang alat pengering 

hybrid dengan efek cerobong (Susilo et al., 

2023) juga merancang rumah pengering 

hybrid. Alat yang digunakan pada 

pembuatan rumah pengering ini adalah tang 
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rivet, kawaram, las, pelat seng, gerinda, bor, 

tang multimeter digital, dan beberapa alat 

lainnya. Sedangkan bahan yang digunakan 

berupa bes baja, baut, dan polikarbonat. 

Rumah pengering ini juga dilengkapi dengan 

perangkat pengering ini juga dilengkapi 

dengan perangka heat exchanger sebagai 

pengatur suhunya hygrometer digital 

sebagai control suhu dan kelembapan, serta 

panel surya dan aki sebagai sumber dan 

pengatur listrik yang digunakan. Dengan 

adanya metode pengering ini yaitu dengan 

mengkombinasikan penggunaan sinar 

matahari secara tidak langsung dengan 

pemanasan menggunakan heat exchanger. 

Menurut Rohman et al. (2022) memaparkan 

jika proses pengeringan merupakan salah 

satu penanganan pascapanen yang sangat 

memberikan pengaruh terhadap mutu kopi. 

Selama ini, pengeringan kopi dilakukan 

dengan proses tradisional dengan 

menggunakan sinar matahari. Metode 

pengeringan ini kurang efektif karena 

memiliki beberapa kelemahan yaitu 

kebutuhan lahan yang luas, mudah 

terkontaminasi, membutuhkan tenaga kerja 

yang banyak, tidak praktis pada daerah yang 

sering mengalami perubahan cuaca yang 

cukup drastis. Proses pengeringan yang tidak 

optimal mampu menyebabkan kerusakan 

pada kopi karena kopi bisa ditumbuhi jamur 

dan sebagainya.  

Kalor mampu memberikan 

pengaruh terhadap kualitas kopi. Dengan 

menggunakan alat pengering hybrid, mutu 

kopi bisa terjaga dengan baik. alata ini di 

desain khusus dengan pengaturan suhu 

otomatis yang konstan sehingga kopi 

terhindar dari tumbuhnya jamur, tidak 

terkontaminasi, serta aroma kopi tetap 

terjaga. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa kalor 

berperan penting terhadap kualitas mutu 

kopi pada alat pengering hybrid kopi. Mutu 

kopi bergantung pada suhu mesin. Mesin 

pengering hybrid kopi dirancang otomatis 

yang mana suhu dalam ruang pengering 

konstan pada temperature minimum. Waktu 

pengeringan kopi bisa selesai dalam satu 

atau dua hari sehingga mutu kopi bisa terjaga 

dengan baik karena terhindar dari 

tumbuhnya jamur yang menurunkan kualitas 

serta aroma kopi dapat terjaga karena proses 

pengeringan dilakukan pada temperature 

55°C. 
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